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MODEL KOMUNIKASI KELUARGA MUSLIM BEDA BUDAYA 
(STUDI KASUS 5 KELUARGA MUSLIM DI KELURAHAN TANJUNG 
PINANG KOTA PALANGKA RAYA) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model komunikasi keluarga muslim 
yang berbeda budaya dan faktor penghambat terjadinya komunikasi. Penelitian ini 
dilakukan pada pasangan lima keluarga yang menikah beda budaya yang berada di 
kelurahan Tanjung Pinang kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya. Dengan adanya 
pernikahan berbeda budaya diharapkan dapat memperkaya kebudayaan dan juga 
dapat dijadikan pelajaraan bagi individu yang ingin melakukan pernikahan tersebut. 
Tipe penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Sampel penelitian ini berjumlah 5 
keluarga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan dengan cara 
pengumpulan dan pengambilan data, reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian model komunikasi lima keluarga muslim beda 
budaya dapat dilihat dari proses adaptasi yang terjadi dalam keluarga masing-masing. 
Dalam beradaptasi terdapat bermacam-macam ada yang memulai dari penyesusaian 
bahasa, melalui kebiasaan, melalui selera makanan yang berbeda serta saling 
melengkapi satu sama lain sehingga tiap-tiap keluarga memiliki model komunikasi 
yang berbeda. Diantaranya 3 model Interaksional, 1 model Shannon dan Weaver dan 
1 model S-C-M-R (model berlo). Sedangkan yang menjadi faktor penghambat 
komunikasi dalam keluarga adalah sulitnya penyesuaian bahasa, adanya prasangka, 
komunikasi yang terjadi bersifat satu arah atau tidak adanya feedback dan kesalahan 
dalam penilaian pesan yang disampaikan. 
 









THE MODEL OF MUSLIM FAMILY COMMUNICATION  WITH 
DIFFERENT CULTURES 





This study aims to find out the model of Muslim family communication with 
different cultures and inhibiting factors. This study was conducted on the couple of 
five families who married with different cultures residing at Tanjung Pinang, 
Pahandut, Palangka Raya. The marriage of different cultures expected to enrich the 
culture and used as a marriage for individuals who want to do the wedding. This type 
of research was qualitative descriptive. The sample of this study was very important. 
Data completion technique in this research used interview, observation, and 
documentation. Data analysis was done by completion and data retrieval, reduction, 
data presentation and conclussion. 
Based on the results of research Muslim family communication model of five 
different cultures seen from the adaptation process that occurs in each family. In 
adapting there were various models, ranging from language settlement, custom, 
different foods and complement each other, so that each family had a different 
communication model. Among them were 3 Interactional models, 1 Shannon Weaver 
and S-C-M-R 1 model (berlo model). Being inhibiting factor of communication in the 
family was difficulty of language, prejudices, communication that occurs in one 
direction or the absence of feedback and error in assessment of message delivered. 
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ٰۤ  يُٰۤساَّنلاٰۤ َاهَُّياٰٰۤۤ اَِّناٰۤۡمُك  نۡلَعَجَوٰۤ ى  ثُۡنا َّوٰۤ ٍرَكَذٰۤ ۡن ِّمٰۤ ۡمُك  نَۡقلَخ
اُۡىفَراََعِتلٰۤ َلِ ٓٮَاَبق َّوٰۤ ًابۡىُعُشٰٰٰٰۤؕۤۤۡۤمُكَمَرَۡكاٰۤ َِّناَٰٰۤۤاٰۤ ِ
 ّاللّٰۤ َدۡنِع
ٰۡۤمُكٮ  قۡتٌٰٰٰؕۤۤۤرِۡيبَخٌٰۤمِۡيلَعَٰۤ  ّاللّٰۤ َِّناٰۤ﴿۳۱ٰۤ﴾ٰۤ 
 
Artinya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. 
(QS.Al Hujuraat : 13) 
xi 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN LATIN 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 




Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. 
Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf 
Latin. 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 





ث Sa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 





ص Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ Koma terbalik (di atas) 
غ Gain g Ge 
ؼ Fa f Ef 
ؽ Qaf q Ki 
ؾ Kaf k Ka 





ـ Mim m Em 
ف Nun n En 
ك Wau w We 
ق Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 






Tanda Nama Huruf Latin Nama 
---  َ --- Fathah a a 
---  َ --- 
Kasrah i i 
---  َ --- Dammah u u 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 




Nama Gabungan huruf Nama 
--  َ -   م Fathah dan ya ai a dan i 
--  َ -   ك Fathah dan wau au a dan u 
  
 Contoh : 





  ل ع ػف Fa‟ala 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 








--  َ - ا –  َ - 
ل 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
--  َ - م 
Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
--  َ -   ك Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
 Contoh : 
  ؿا ق qāla 







  ؿ و ق ػي yaqūlu 
4. Ta marbutah 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t (te). 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah h (ha). 
c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta kedua kata itu terpisah maka ta 
tarbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha). 
 
 Contoh : 
  ة ض ك ر   ؿا ف ط لأ ا 
 
- raudah al-aţfāl 
- raudatul aţfāl 
  ة ن ػي د م ل ا   ة رَّو ػن م لا 
 
- al-Madīnah al-Munawwarah 
- al-Madīnatul Munawwarah 
 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 






tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
Contoh : 
ا نَّػب ر Rabbana 
  ؿَّز ػن Nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 



















sandang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf 
qamariyah 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 




langsung mengikuti kata sandang itu; 









aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 
tanda sempang. 






Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia dilambangkan, karena 




  ت ر
 م أ 
Umirtu 
 َّف إ 
Inna 
8. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun harf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan, maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
 
  Contoh : 





ا و ػف  ك ا ف   ل ي ك لا   فا ز ػي  م لا ك Fa aufu al-kaila wa al mīzān 
 َّف إ ك   للا   و  لَ   ر ػي  خ    ي ق زاَّرلا Wa innallāha lahua khair arraziqīn 
 
9. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. 
Contoh : 
ا م ك  َّم  مُ هد  َّل إ  هؿ و س ر Wa mā Muhammadun illā rasūl 
  د  م  لْ ا   لل   ب ر    ي م لا ع لا Alhamdu lillāhi rabbi al-„ālamīn 
 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arab-nya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat yang 





  Contoh : 
  لل  َ   ر م لأ ا انع ػي   جَ Lillāhi al-amru jamī‟an 
 هر ص ن   ن م   للا  هح ت ػف ك  هب ي ر ق Naşrun minallāhi wa fathun qarīb 
10. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia  memiliki sekitar 740 suku bangsa dan 358 bahasa yang 
merupakan negara beraneka ragam budaya dan adat-istiadat.1 Hal ini membuat 
komunikasi yang terjadi dalam masyarakat menjadi sangat beragam. Salah 
satu dampak dari bertemunya individu-individu dengan berbagai latar 
belakang budaya memungkinkan terjadinya pernikahan antaretnis atau 
perkawinan yang menjadikan sebuah keluarga yang berbeda budaya. 
Dalam kehidupan keluarga berbeda budaya ini, akan terjadi satu 
komunikasi antarbudaya yang melibatkan seluruh anggota keluarga bahkan 
juga orang yang berada di sekitarnya. Dalam perkawinan beda budaya 
diperlukan saling pengertian dan saling menerima pasangan masing-masing 
dengan latar belakang keluarga dan kebiasaan yang berbeda. 
Pada dasarnya setiap masyarakat yang ada di muka bumi ini dalam 
hidupnya dapat dipastikan akan mengalami apa yang dinamakan dengan 
perubahan-perubahan. Adanya perubahan-perubahan tersebut akan dapat 
diketahui bila kita melakukan suatu perbandingan dengan menelaah suatu 
masyarakat pada masa tertentu yang kemudian kita bandingkan dengan 
keadaan masyarakat pada waktu yang lampau. Perubahan-perubahan yang 
                                                 
1





terjadi di dalam masyarakat, pada dasarnya merupakan suatu proses yang terus 
menerus, ini berarti bahwa setiap masyarakat pada kenyataannya akan 
mengalami perubahan-perubahan. 
Tetapi perubahan yang terjadi antara masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lain tidak selalu sama. Hal ini dikarenakan adanya suatu 
masyarakat yang mengalami perubahan yang lebih cepat bila dibandingkan 
dengan masyarakat lainnya. Perubahan tersebut dapat berupa perubahan-
perubahan yang tidak menonjol atau tidak menampakkan adanya suatu 
perubahan. Juga terdapat adanya perubahan-perubahan yang memiliki 
pengaruh luas maupun terbatas. Di samping itu ada juga perubahan-perubahan 
yang prosesnya lambat, dan perubahan yang berlangsung dengan cepat. 
Masyarakat Heterogen merupakan masyarakat yang memiliki latar 
kebudayaan, ras dan ideologi yang berbeda. Heterogenisme adalah istilah 
yang digunakan untuk menjelaskan pandangan seseorang tentang ragam 
kehidupan di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan tentang 
penerimaan terhadap realitas keragaman, dan berbagai macam budaya 
(heterogen) yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai-nilai, 
sistem, budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka anut.2 
Pada hakekatnya masyarakat heterogen yang sedang tumbuh seperti 
bangsa kita, tentu sulit untuk mengembangkan saling pengertian yang 








mendalam antara beraneka ragam unsur-unsur etnis, budaya daerah, bahasa 
ibu dan kebudayaannya.3 
Jadi perubahan sosial pada masyarakat heterogen mempunyai 
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut dapat berdampak 
yang kuat pada kehidupan bermasyarakat, baik dampak positif maupun 
negatif. Tapi itu semua tergantung masyarakat yang menyikapinya, bila 
masyarakat menyikapi perbedaan budaya, suku, atau ras dengan baik. Maka 
dampak yang muncul pastilah baik, dan tidak menimbulkan konflik antar suku 
hanya karena perbedaan budaya. Di Indonesia contohya yaitu menganut 
Bhineka Tunggal Ika yang berarti walaupun berbeda tapi kita tetap satu jua, 
jadi kita harus bersatu meskipun kita berbeda. Bukan perbedaan yang 
memisahkan kita, tapi perbedaan lah yang menyatukan kita. 
Hal inilah yang semakin mendorong peneliti untuk melihat sejauh 
mana komunikasi antarbudaya menjadi sebuah topik yang terjadi dalam 
kehidupan keluarga muslim yang berbeda budaya menempati sebuah wilayah 
yang dipenuhi dengan berbagai macam suku. 
Komunikasi adalah suatu proses dimana seseorang atau beberapa 
orang, kelompok, organisasi, dan masyarakat menciptakan dan menggunakan 
informasi agar terhubung dengan lingkungan dan orang lain. Pada umumnya, 
komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh 
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kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh 
keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-
gerik badan, menunjukkan sikap tertentu. Misalnya, tersenyum, 
menggelengkan kepala, mengangkat bahu. Cara seperti inilah yang disebut 
dengan komunikasi dengan bahasa non-verbal. 
Setiap orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang lain dan 
kebutuhan ini terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai alat 
untuk mempersatukan manusia-manusia yang jika tidak berkomunikasi maka 
akan terisolasi. Pesan-pesan itu mengemuka lewat perilaku-perilaku manusia. 
Bila seseorang memperhatikan perilaku kita dan memberi pemaknaan 
terhadap perilaku kita, maka komunikasi telah terjadi meskipun kita tidak 
menyadari perilaku kita tersebut. Setiap perilaku manusia memiliki potensi 
komunikasi.  
Hubungan antara individu dan kebudayaan saling mempengaruhi dan 
saling menentukan. Kebudayaan diciptakan dan dipertahankan melalui 
aktivitas komunikasi para individu anggotanya. Perilaku mereka secara 
bersama-sama menciptakan kebudayaan yang mengikat dan harus dipatuhi 
oleh individu agar dapat menjadi bagian dari kebudayaan.
4
 Dengan kata lain 
dapat disebutkan bahwa kita tidak dapat hidup jika tidak berkomunikasi atau 
berinteraksi dengan orang lain. 
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Budaya berkaitan dengan cara manusia hidup. Manusia berpikir dan 
bertindak sesuai dengan pola budaya yang telah melekat pada dirinya. Budaya 
menampakkan diri dalam setiap pola bahasa, bentuk-bentuk kegiatan dan 
perilaku yang memungkinkan setiap inidvidu di dalamnya bertindak dan 
berkomunikasi sesuai dengan pola budaya yang dianut. Budaya dan 
komunikasi tidak dapat dipisahkan karena seluruh perilaku seseorang sangat 
bergantung pada budaya tempat ia dibesarkan. Budaya merupakan landasan 
komunikasi. Semakin beranekaragam budaya, maka semakin beraneka ragam 
pula praktik komunikasi. 
Dalam jurnalnya Antar mengatakan bahwa Perbedaan budaya ini 
diakui oleh para pakar komunikasi seperti Romano (2009), TingToomey & 
Oetzel (2011) atau Ni dan Claborne  ( 2012) yang menyatakan bahwa 




Walaupun demikian, komunikasi antarpribadi yang terjalin terus 
menerus pada individu dengan individu yang berbeda budaya ini masing-
masing akan mencoba mengerti bagaimana pihak lainnya bertindak sebagai 
individu. Dalam situasi seperti ini, para komunikator memiliki banyak 
informasi mengenai keinginan ,kebutuhan dan nilai-nilai pribadi satu sama 
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lain serta dapat mengembangkan gaya komunikasi yang cocok bagi kedua 
belah pihak. Contoh hubungan komunikasi antarpribadi yang demikian adalah 
hubungan keluarga yang berbeda kebudayaan. Sepuluh tahun terakhir ini topik 
komunikasi perkawinan antarbudaya mulai popular di kalangan peneliti 
komunikasi. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa jika ada dua atau lebih 
manusia yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda, disitu pasti 
terjadi proses komunikasi antarbudaya. Proses komunikasi tersebut melibatkan 
pertukaran atau penyampaian pesan berupa nila-nilai budaya yang berbeda 
yang efeknya bisa melahirkan perubahan budaya bagi satu pihak atau 




Fenomena yang terjadi antara keluarga pendatang yang berasal dari 
berbagai macam daerah ataupun keluarga pribumi yang sudah lama menetap 
akan terjadi kendala atau kesulitan dalam melakukan interaksi maupun 
berkomunikasi. Kelurahan Tanjung Pinang banyak didominasi oleh keluarga 
suku Dayak, Banjar, Jawa dan seperti yang diketahui bahwa dalam 
berkomunikasi sehari-hari tidak menggunakan bahasa nasional tetapi bahasa 
daerah. 
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Perbedaan budaya juga terdapat di kelurahan Tanjung Pinang kota 
Palangka Raya Kalimantan Tengah. Hasil observasi sementara, lokasi 
kelurahan Tanjung Pinang ini berada di jalan Bengaris yang berdekatan 
dengan Bandar Udara Tjilik Riwut kota Palangka Raya. Kelurahan ini berada 
di tengah-tengah kota namun terlihat seperti sebuah desa  karena penduduknya 
yang masih sedikit. Kegiatan sehari-hari penduduk kelurahan ini bermacam-
macam ada yang berdagang, bertanam dan mencari ikan di sungai. Selain itu 
di kelurahan ini juga memiliki penduduk yang berbeda macam-macam suku. 
Salah satu bukti bahwa studi komunikasi antarbudaya banyak 
digemari adalah karena saat ini perkembangan dan pembangunan yang terjadi 
di Kota Palangka Raya, membuat banyak orang tertarik untuk merantau dan 
menetap di wilayah ini. Pernikahan antarsuku   pun tidak dapat dihindari 
karena interaksi yang terjadi antara warga asli maupun warga pendatang 
bahkan sesama pendatang yang berbeda khususnya yang berada di kelurahan 
Tanjung Pinang, Kota palangka Raya. Inilah yang memfokuskan peneliti 
untuk penelitian kepada keluarga muslim yang kawin campur di kelurahan 
Tanjung Pinang kota Palangka Raya. 
Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis mencoba mengangkat 
fenomena ini sebagai suatu permasalahan yang akan diteliti, dengan judul 
“Model Komunikasi Keluarga Muslim Beda Budaya” harapanya dengan 





B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
membuat rumusan masalah:  
1. Bagaimana Model Komunikasi Keluarga Muslim yang Berbeda Budaya di 
Kelurahan Tanjung Pinang? 
2. Faktor Apa Saja yang Menjadi Kendala Proses Akulturasi Pada 
Komunikasi Keluarga yang Berbeda Budaya?  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk Menjelaskan Model Komunikasi Keluarga Muslim yang Berbeda 
Budaya. 
2. Untuk Menerangkan Faktor  Kendala dalam Proses Akulturasi pada 
Komunikasi Keluarga Beda Budaya. 
D. Kegunaan Penelitiaan 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi pengembangan 
Ilmu Komunikasi khususnya di bidang Komunikasi Antarbudaya dan 








2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta membantu bagi 
mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palangka 
Raya dalam studi komunikasi Antarbudaya. 
b. Dapat dijadikan sebagai informasi dan evaluasi serta gambaran bagi 
Fakultas  
c. Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palangka Raya dalam mengajar 
mata kuliah Komunikasi Antarbudaya. 
E. Batasan Masalah 
Subyek peneletian terbatas pada 5 Keluarga Muslim di kelurahan Tanjung 
Pinang. 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN;  
Pada bagian ini berisikan tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian dan 
sistematika penulisan. 
BAB II  KAJIAN PUSTAKA;  
Pada bagian ini berisikan tentang penelitian terdahulu dan 







BAB III METODE PENELITIAN;  
Pada bagian ini meliputi waktu dan tempat pnelitian, 
pendekatan penelitian, subyek dan obyek penelitian, 
metode pengumpulan data dan analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN; 
 Pada bagian ini meliputi hasil penelitian serta 
pembahasannya. 
BAB V PENUTUP;  
Pada bagian ini meliputi kesimpulan dan saran. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA  
 
A. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang berkaitan dengan komunikasi muslim beda budaya ini 
terdapat banyak kajian di antaranya:  
Skripsi yang berjudul Pola Komunikasi Keluarga Dalam Membangun 
Pengelolaan Emosi Anak (Konteks Budaya Jawa Dan Pengaruh Islam) Oleh 
Anis Wiladatika Pramesti.7 Pada penelitian ini masalah yang diangkat adalah 
bagaimana cara pengelolaan emosi anak  dalam keluarga pada masyarakat 
jawa yang lebih mementingkan kepentingan bersama  daripada kepentingan 
pribadi. 
Hasil penelitiannya adalah Pola komunikasi orang tua dan anak dalam 
membangun pengelolaan emosi anak dalam konteks budaya Jawa dan 
pengaruh Islam, meliputi pengertian orang tua mengenai masalah anak, 
penjelasan dari tindakan anak, penghargaan atas usaha anak, dukungan untuk 
pencapaian tujuan anak merupakan suatu bentuk komunikasi yang dapat 
mengembangkan pengelolaan emosi pada anak. Selain itu pemahaman orang 
tua mengenai pengelolaan emosi sebagai pengendalian emosi memunculkan 
sikap diam pada anak untuk mengendalikan emosi yang sedang dirasakan. 
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Sikap diam ini sangat dipengaruhi oleh budaya Jawa dan pengaruh Islam yang 
telah melekat dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian skripsi berikutnya adalah Pola Komunikasi dalam Keluarga 
Etnis Minangkabau di Perantauan  dalam Membentuk Kemandirian Anak oleh 
Heri Fitrianto.8 Pada penelitian ini masalah yang diangkat adalah yaitu unit 
keluarga dalam kaitannya mencari bentuk pola komunikasi dalam keluarga 
etnis Minangkabau diperantauan dalam membentuk kemandirian anak. 
      Hasil dari penelitian ini adalah: 
1. keluarga yang menjadi subjek penelitian hanya memahami sebagian 
saja nilai-nilai etnis Minangkabau dan menganggap nilai-nilai etnis 
tersebut adalah bagian dari agama dalam hal ini agama Islam, hal ini 
dikarenakan isi dari nilai-nilai etnis Minangkabau tersebut semuanya 
ada dalam agama Islam dan hal pertama yang diajarkan orang tua 
kepada anak-anaknya adalah nilai-nilai agama. 
2. Nilai-nilai budaya atau sifat-sifat etnis Minangkabau tidak semuanya 
diterapkan didalam keluarga. 
3. Selalu berkomunikasi dengan berbagai macam cara, baik secara verbal 
maupun non verbal. 
4. Memiliki tingkat kemandirian yang berbeda sesuai dengan tingkatan 
usia dan kematangan intelektualnya. 
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Penelitian skripsi selanjutnya komunikasi Antarbudaya (Study Pada Pola 
Komunikasi Masyarakat Muhammadiyah dan NU di Desa Pringapus 
Semarang, Jawa Tengah) Oleh Muchammad Arief Sigit Muttaqien.9 Pada 
penelitian ini masalah yang diangkat adalah bagaimana masyarakat NU dan 
masyarakat Muhammadiyah mewakili budaya sebagai modernis untuk 
pelestarian dan pewarisan budaya terdahulu. 
Hasil penelitiannya adalah: 
1. Pola komunikasi yang terjadi antara masyarakat dari kalangan 
Muhammadiyah dengan masyarakat NU mengambil bentuk hanya 
pada komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok. 
2. Perbedaan pandangan dalam beribadah lebih dirasakan sebagai factor 
penghambatnya komunikasi antar budaya. 
3. Salah satu factor pendukung dari komunikasi antar budaya antara 
masyarakat Muammadiyah dengan masyarakat NU di desa Pringpus 
adalah sikap kekeluargaan yang terjalin antar sesama  warga desa.  
Berdasarkan paparan ketiga penelitian di atas menunjukkan 
bahwa fokus ketiganya lebih pada peran dan pola komunikasi budaya. 
Penelitian yang penulis lakukan ini juga akan berkaitan dengan pola 
komunikasi budaya tetapi berbeda dari segi waktu dan tempat serta subjek 
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penelitian yakni menggali pola komunikasi keluarga muslim yang berbeda 
budaya di kota Palangka Raya, kelurahan Tanjung Pinang. 
B. Deskripsi Teoritik 
1. Pengertian Komunikasi 
Salah satu persoalan dalam memberi pengertian atau definisi 
tentang komuniasi, yakni banyaknya definisi yang telah dibuat oleh para 
pakar menurut bidang ilmunya. Hal ini disebebkan oleh banyaknya 
disiplin ilmu yang telah memberi masukan terhadap perkembangan ilmu 
komunikasi. 
Calr I. Hovland dari Universitas Yale misalnya mempelajari 
komunikasi dalam hubungannya dengan perubahan sikap manusia. Charles 
E. Osgood di Universitas Illiois mempelajari studi empirik arti pesan. Paul 
F. Lazarsfeld mempelajari komunikasi antar pribadi (personal) dalam 
kaitannya dengan komunikasi massa. Begitu banyaknya sarjana tertarik 
mempelajari komunikasi telah melahirkan berbagai macam definisi 
tentang komunikasi. 
Istilah komunikasi berpangkal pada perkataan latin Communis 
yang artinya membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antar 
dua orang atau lebih. Komunikasi juga bersal dari akar kata dalam bahasa 





Sebuah definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell bahwa 
cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah 
menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, 
melalaui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”. 
Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling 
pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja. 
Tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi 
juga dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi.10 
Dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah sebuah proses 
untuk mengirim dan menerima informasi atau pesan dari dua orang lebih 
agar memahami apa yang dimaksud agar dalam komunikasi berjalan lebih 
efektif  dan berjalan sesuai dengan keinginan yang diharapkan. 
2. Pola Komunikasi 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, Pola diartikan sebagai 
gambar; corak; model; kerangka; sistem/cara kerja; bentuk (struktur) yang 
tetap; kalimat; bentuk yang dinyatakan dengan bunyi, gerak kata, atau arti. 
Pola merupakan penyederhanaan dari sesuatu. Prosesnya terjadi 
dengan mengulang apa yang sudah ada (tiruan) dalam bentuk yang tidak 
persis sama dengan aslinya, tetapi minimal keserupaan. Suatu pola selalu 
mengandung pengertian simplikasi (penyederhanaan) dan abstraksi. 
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Secara umum pola dapat digunakan untuk memberikan gambaran, 
memberikan penjelasan dan memberikan prakiraan.11 
Istilah Pola Komunikasi biasa disebut juga sebagai model, yaitu 
sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang berhubungan satu sama 
lain untuk tujuan pendidikan keadaan masyarakat. Pola adalah bentuk atau 
model (lebih abstrak, suatu set peraturan) yang bisa dipakai untuk 
menghasilkan suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika yang 
ditimbulkan cukup mencapai suatu sejenis untuk pola dasar yang dapat 
ditunjukan atau terlihat. Pola komunikasi adalah proses yang dirancang 
untuk mewakili kenyataan keterpautan unsur-unsur yang dicakup beserta 
keberlangsungan, guna memudahkan pemikiran secara sistematik dan 
logis. 
Jadi, pola komunikasi yang di bangun dengan orang-orang 
disekitarnya akan sangat mempengaruhi terhadap kondisi kejiwaan 
masyarakat tersebut baik secara langsung ataupun tidak langsung. Pola 
komunikasi yang mereka bangun pula akan menentukan hubungan yang 
mereka jalin dengan orang-orang disekitarnya. Pola komunikasi adalah 
bagaimana kebiasaan dari suatu kelompok untuk berinteraksi, bertukar 
informasi, pikiran dan pengetahuan. Pola komunikasi juga dapat dikatakan 
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sebagai cara seseorang atau kelompok berinteraksi dengan menggunakan 
simbol-simbol yang telah disepakati sebelumnya. 
3. Model  Komunikasi 
Para pakar dan praktisi telah berpikir tentang sifat komunikasi 
selama lebih 2.500 tahun. Istilah yang mereka gunakan dan contoh-contoh 
yang mereka pakai beraneka ragam namun tujuan pokoknya mendapatkan 
pemahaman tentang peranan komunikasi dalam urusan kemanusiaan tetap 
tidak berubah. Dengan banyak fenomena komunikasi yang ditulis 
sepanjang sejarah yang mencakup berbagai aspek dan mengambil begitu 
banyak bidang terapan sebagai fokus. Salah satu cara terbaik untuk 
melakukannya adalah dengan memeriksa model atau komunikasi. 
Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen lainnya. Bentuk model dapat bermacam-
macam, tetapi terlepas dari karekteristik khusus setiap model semuanya 
memiliki satu tujuan umum, yaitu untuk menyederhanakan, menampilkan 
hal-hal pokok dan menekankan ciri-ciri dasar objek, proses atau fenomena 
yang akan ditampilkan. 
Menurut Sereno dan Mortensen model komunikasi merupakan 





komunikasi.12 Model komunikasi merepresentasikan secara abstrak ciri-
ciri penting dan menghilangkan rincian komunikasi yang tidak perlu di 
dunia nyata. 
Gordon Wiseman dan Larry Barker menjelaskan tiga fungsi 
model komunikasi yaitu  melukiskan proses komunikasi, menunjukkan 
hubungan visual, membantu dalam menemukan dan memperbaiki 
kemacetan komunikasi.13 
Beberapa contoh model komunikasi:  
a. Model S-M-C-R (Model Berlo) 
Model lain yang dikenal luas adalah model David K. Berlo 
yang ia kemukakan pada tahun 1960. Model ini dikenal dengan model 
SMCR yaitu: S = source (sumber atau komunikator); M = message 
(pesan); C = channel (saluran), sedangkan R = receiver 
(penerima/komunikan).  
Sebagaimana dikemukakan Berlo, sumber adalah pihak yang 
meciptakan pesan, baik seseorang ataupun suatu kelompok. Pesan 
adalah terjemahan gagasan ke dalam kode simbolik, seperti bahasa 
atau isyarat, saluran adalah medium yang membawa pesan dan 
penerima adalah orang yang menjadi sasaran komunikasi. 
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Model Berlo ini dikembangkan untuk menggambarkan 
hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan. Hambatan-
hambatang komunikasi mungkin saja terjadi dan karenanya berdampak 
pada respon atau tanggapan yang diberikan oleh penerima pesan. Berlo 
juga menggambarkan faktor-faktor yang mempengaruhi setiap elemen 
yang dimiliki individu dalam proses komunikas guna membuat 
komunikasi menjadi lebih efisien. 
b. Model Shannon dan Weaver (The Mathematical Theory of 
Communication) 
Salah satu model awal komunikasi yang dikemukakan Claude 
Shannon dan Warren Weaver pada tahun 1949 dalam buku The 
Mathematical Theory of Communication. Model yang sering disebut 
dengan model matematis atau model teori informasi itu mungkin 
adalah model yang pengaruhnya paling kuat atas model dan teori 
komunikasi lainnya. 
Model komunikasi Shannon dan Weaver melibatkan  tujuh 
komponen komunikasi. Ketujuh komponen tersebut adalah 
information source (sumber informasi), message (pesan) transmit (alat 
atau saluran penyampaian), signal (tanda atau sinyal), receiver (alat 





 Model Shannon dan Weaver dapat diterapkan kepada 
konteks-konteks komunikasi lainnya seperti komunikasi antarpribadi, 
komunikasi publik atau komunikasi massa. 
Model Shannon dan Weaver sering disebut model matematis 
yang atau model informasi. Model ini menyoroti problem 
penyampaian pesan berdasarkan tingkat kecermatannya. Model ini 
melukiskan suatu sumber yang menyandi atau menciptakan pesan dan 
menyampaikannya melalui saluran kepada seorang penerima. 
c. Model Interaksional 
Model interaksional merujuk pada model komunikasi yang 
dikembangkan oleh para ilmuwan social yang menggunakan perspektif 
interaksi simbolik, dengan tokoh utamanya George Herbert Mead yang 
salah seorang muridnya Herbert Blumer. Perspektif interaksi simbolik 
lebih dikenal dalam sosiologi, meskipun pengaruhnya juga menembus 
disiplin-displin lain seperti psikologi, ilmu komunikasi dan 
antropologi. 
Para peserta komunikasi menurut model interaksional adalah 
orang-orang yang mengembangkan potensi manusiawinya melalui 
interkasi sosial, tepatnya melalui pengambila peran orang lain (role-
taking). Diri (self) berkembang lewat interkasi dengan orang lain, 
dimulai dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga (significant 





dan terus berlanjut hingga ke lingkungan luas (generalized others) 
dalam suatu tahap yang disebut tahap pertandingan (game stage). 
Dalam  interaksi itu,  individu selalu melihat dirinya melalui perspektif 
(peran) orang lain. Maka konsep diripun tumbuh berdasarkan 
bagaimana orang lain memandang diri individu tersebut. 
Elemen yang terpenting dalam komunikasi Interaksional ini 
adalah adanya umpan balik (feedback) dari lawan bicaranya. Adanya 
umpan balik merupakan bukti bahwa pesan telah terkirim dan telah 
sampai kepada lawan bicara.adanya umpan balik ini membantu 
komunikator untuk mengetahui sejauh mana pesan telah disampaikan 
dan sejauh mana pencapaian makna terjadi. 
4. Keluarga dan Keluarga Muslim 
Keluarga dan citra kita tentang keluarga, didasarkan, dibentuk 
dan dipelihara melalui komunikasi. Anggota keluarga dan hubungan 
keluarga secara simultan memengaruhi dan dipengaruhi antara satu dan 
yang lainnya. Secara historis keluarga telah didefinisikan dari tiga 
perspektif: struktural, tugas psikososial, dan transaksional.14 
Keluarga adalah merupakan kelompok primer yang paling 
penting dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang 
terbentuk dari hubungan laki–laki dan perempuan, perhubungan yang 
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mana sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan 
membesarkan anak–anak. 
Keluarga sudah dapat dianggap sebagai suatu unit social (social 
entity) yang bisa berdiri sendiri, baik dalam arti wadah sosial maupun 
ekonomi. Penyesuaian dan partisipaasi pada hakekatnya didukung penuh 
oleh struktur dan situasi. Dua fungsi pertama menunjukkan bahwa 
keluarga itu merupakan satu unit masyarakat. Apa yang dipelajari oleh 
seseorang semasa proses sosialisasinya dari keluarga dengan sendirinya 
merupakan kecambah nilai-nilai budaya masyarakatnya, yang diharapkan 
bisa berkembang. Semakin dia mengerti dan menghayati nilai-nilai budaya 
ini semakin dia diterima dalam masyarakatnya. Bahkan dia mungkin akan 
ditunjuk sebagai pemimpin.15 
Definisi structural didasarkan pada ada atau tidak adanya 
anggota keluarga tertentu (misalnya, orang tua dan anak) dan pembedaan 
antara keluarga asal, keluarga prokreasi, dan keluarga besar.  Definisi 
tugas psiokososial didasarkan pada apakah kelompok yang menyelesaikan 
tugas-tugas tertentu bersama-sama (misalnya, mempertahankan sebuah 
rumah tangga, mendidik anak, dan memberikan dukungan emosional dan 
material satu sama lain). Definisi transaksional didasarkan pada apakah 
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kelompok intim melalui perilakunya menghasilkan rasa identitas keluarga 
dengan ikatan emosional dan pengalaman sejarah dan masa depan. 
Komunikasi di dalam keluarga dipengaruhi oleh banyak faktor 
termasuk budaya, ras, dan kesukuan. Penelitian terhadap keluarga 
Amerika Eropa tidak perlu digeneralisasi terhadap keluarga Amerika Non-
Eropa. Akan tetapi, kesukuan adalah alat prediksi yang baik bagi 
komunikasi keluarganya ketika kita mempelajari orang-orang yang 
mengidenntifikasi diri dengan kelompok etnis mereka dan masih 
mempertahankan praktik-praktik budaya kesukuannya. Dengan semakin 
banyaknya jumlah keluarga campuran, terjadilah saling adopsi adat 
kebiasaan antaranggota kelompok. Hal ini telah menciptakan lebu 
ragamnya pola-pola komunikasi dalam keluarga.16  
Islam adalah agama yang mengatur segala sisi kehidupan dan 
senantiasa mengajarkan umatnya untuk menjalin hubungan baik dengan 
sesama manusia. Dalam kehidupan seseorang manusia tidaklah hidup 
sendiri da tentunya memiliki keluarga meskipun tidak utuh. Seperti yang 
kita ketahui bahwa keluarga adalah lembaga terkecil dalam masyarakat di 
mana seseorang tumbuh dan mendapatkan pendidikan dari orang tuanya 
agar bias menjalankan kehidupan bermasyarakat. 
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Keluarga muslim adalah keluarga yang mendasarkan 
aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai dengan syariat Islam. 
Berdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah.17 Sebuah keluarga Muslim 
merupakan landasan utama bagi terbentuknya masyarakat Islami. Di 
dalam keluarga Muslim terkandung sebuah konsep religius (al-mafhum al-
dini), yaitu bahwa para anggota keluarga diikat oleh sebuah ikatan agama 
untuk mewujudkan kepribadian yang luhur. Konsep ini menekankan 
bahwa sebuah keluarga Muslim harus dapat  membentuk para anggotanya 
agar memiliki kepribadian yang luhur ini. Memiliki sifat kasih dan sayang, 
cinta sesama, menghormati orang lain, jujur, sabar, qana‟ah dan pemaaf 
merupakan di antara indikator bagi sebuah kepribadian yang luhur. 
Dalam Keluarga muslim memiliki sebuah arti penting di mana 
keluarga meruapakan bagian dari masyarakat Islam dan dalam keluargalah 
seseorang belajar mngenai Islam sejak kecil. Sebuah keluarga memegang 
peranan penting dalam kehidupan karena setiap manusia atau muslim 
tentunya berawal dari sebuah keluarga. Jadi bisa disimpulkan bhawa 
keluarga adalah tempat di mana pondasi nilai-nilai agama diajarkan oleh 
kedua orang tua dan anggota keluarga lainnya kepada seorang anak.  
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Budaya secara harfiah bersal dari bahasa latin yaitu Colere 
yang memilik arti mengerjakan tanah, mengolah, memelihara lading 
(menurut Soerjanto Poespowardojo 1993). Menurut The American 
Herritage Dictionary mengartikan kebuadayaan adalah sebagai suatu 
keseluruhan dari pola perilaku yang dikirimkan melalui kehidupa social, 
seni Agama, kelembagaan, dan semua hasil kerja dan pemikiran manusia 
darisuatu kelompok manusia.18 
Budaya berkenaan dengan manusia hidup. Manusia belajar 
berfikir, merasa, mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut 
budayanya.19 Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, 
tindakan-tindakan social, kegiatan-kegiatan ekonomi, dan politik dan 
teknologi, semua itu berdasarkan pola-pola budayanya. 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. 
Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 
pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, 
peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan 
milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke generasi 
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melalui usaha individu dan kelompok.20 Budaya menampakkan diri dalam 
pola-pola bahasa dan dalam bentuk-bentuk kegiatan dan perilaku yang 
berfungsi sebagai model-model bagi tindakan-tindakan penyesuaian diri 
dan gaya komunikasi yang memungkinkan orang-orang tinggal dalam 
suatu masyarakat di suatu lingkungan geografis tertentu pada suatu tingkat 
perkembangan teknis tertentu dan pada suatu saat tertentu. 
Budaya dan komunikasi tidak dapa dipisahkan oleh karena 
budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang apa, 
dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, 
dan kondisi-kondisinya untuk mengirim, memperhatikan dan menafsirkan 
pesan. 21 
6. Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya (intercultural communication)  adalah 
sebuah kajian yang sangat relevan dalam konteks masyarakat Indonesia 
yang majemuk. Ciri yang menandai kemajemukan tersebut adalah adanya 
keragaman budaya yang tercemin dari perbedaan adat istiadat, bahasa, 
suku, bangsa (etnis), keyakinan agama, dan lain-lain. 
Dalam perkembangannya, komunikasi yang terjadi antara satu 
individu dengan individu lain belum tentu sama. Ketidaksamaan ini 
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disebabkan karena latar belakang budaya yang berbeda. Budaya 
membawa dampak yang sangat besar dalam proses komunikasi.seperti 
yang dikatakan Edwart T. Hall (dalam Deddy Mulyana 2003:6) antara 
budaya dan komunikasi dapat diibaratkan sebagai dua sisi dari satu 
keping mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Tidak akan ada 
komunikasi tanpa adanya budaya. Budaya adalah komunikasi dan 
komunikasi adalah budaya.22 
Pembicaraan tentang komunikasi antarbudaya tadak dapat 
dielakkan dari pengertian kebudayaan (budaya). Atau menurut pendapat 
saya, definisi yang paling sederhana dari komunikasi antarbudaya adalah 
menambah kata budaya ke dalam pernyataan komunikasi antara dua 
orang atau lebih yang berbeda latar belakang kebudayaan. Definisi 
komunikasi antarbudaya yang paling sederhana yaitu komunikasi 
antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang 
kebudayaan.23 Dengan pemahaman yang sama,  maka komunikasi 
antarbudaya dapat diartikan melalui beberapa pernyataan sebagai berikut: 
a. Komunikasi antarbudaya adalah pernyataan diri antarpribadi yang 
paling efektif antara dua orang yang saling berbeda latar belakang 
budaya. 
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b. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang 
disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara dua 
orang yang berbeda latar belakang budaya. 
c. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari sseorang 
yang berkebudayaan tertentu kepda seorang yang berkebudayaan lain. 
d. Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang berbentuk 
symbol yang dilakukan dua orang yang berbeda latar belakang 
budayanya. 
Pengertian-pengertian komunikasi antarbudaya tersebut 
membenarkan sebuah hipotesis proses komunikasi antarbudaya, bahwa 
semakin besar derajat perbedaan antarbudaya maka semakin besar pula 
kita kehilangan peluang untuk merumuskan suatu tingkat kepastian 
sebuah komunikasi yang efektif.
24
 Dengan demikian manakala suatu 
masyarakat berada pada kondisi kebudayaan yang beragam maka 
komunikasi antarpribadi dapat menyentuh nuansa-nuansa komunikasi 
antarbudaya. 
Di sini,  kebudayaan yang menjadi latar belakang kehidupan, 
akan mempengaruhi perilaku komunikasi manusia. Oleh karena itu disaat 
kita berkomunikasi antarpribadi dengan seseorang dalam masyarakat 
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yang semakin majemuk, maka dia merupakan orang yang pertama 
dipengaruhi oleh kebudayaan kita. 
Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa 
perilaku komunikasi individu yang digunakan untuk menyatakan 
identitas  sosial.  Perilaku  itu dinyatakan melalui  tindakan berbahasa  
baik secara  verbal  dan  nonverbal. Dari perilaku berbahasa itulah dapat 
diketahui identitas diri  maupun sosial, misalnya dapat diketahui asal-




BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau teknik yang digunakan 
setiap penelitian dalam melakukan sebuah penelitian. Suatu penelitian Ilmiah pada 
umumnya menuntut adanya suatu metode dan langkah-langkah atau prosedur 
yang akan diterapkan peneliti. Adapun cara atau teknik oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Adapun waktu yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah kurang 
lebih selama 2 (dua) bulan. Untuk lokasi penelitian ini adalah di Kota 
Palangka Raya Kelurahan Tanjung Pinang. Hal ini berdasarkan pada tema 
penelitian yang penulis ajukan yakni Model Kounikasi Keluarga Muslim Beda 
Budaya di Kelurahan Tanjung Pinang Kota Palangka Raya. Secara otomatis 
penelitian ini berlokasi di Kelurahan Tanjung Pinang. 
B. Pendekatan Penelitian 
Secara umum, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang menggambarkan semua 





masyarakatdan lain-lain),25 kemudian dianalisis secara kualitatif yaitu 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 
dan lain-lain., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.26 Jenis penelitian deskriptif ini tidak 
dimaksudkan untuk mengubah data yang disajikan dalam bentuk symbol atau 
bilangan, tetapi data yang dinyatakan adalah data dalam keadaan kewajaran 
atau sebagimana adanya ( natural setting). 
Dalam cakupan yang lebih sempit, penelitian tentang Pola 
Komunikasi Keluarga Muslim Beda Budaya di Kelurahan Tanjung Pinang, 
Kota Palangka Raya akan didiskusikan dengan memakai teori Studi Kasus. 
Teori Studi Kasus, Menurut Bogdan dan Bikien (1982) Studi Kasus 
merupakan pengujian secara rinci terhadap satu latar atau satu orang subjek 
atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa tertentu. 
Surachrnad (1982) membatasi pendekatan studi kasus sebagai suatu 
pendekatan dengan memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif 
dan rinci. SementaraYin (1987) memberikan batasan yang lebih bersifat teknis 
dengan penekanan pada ciri-cirinya. Ary, Jacobs, dan Razavieh (1985) 
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menjelasan bahwa dalam studi kasus hendaknya peneliti berusaha menguji 
unit atau individu secara mendalarn. Para peneliti berusaha menernukan 
sernua variabel yang penting. 
Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahwa batasan studi 
kasus meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupa manusia, peristiwa, 
latar, dan dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaah secara mendalam 
sebagai suatu totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya masing-masing 
dengan maksud untuk mernahami berbagai kaitan yang ada di antara variabel-
variabelnya.27 
Dengan adanya fokus penelitian tersebut, nantinya akan didapat hasil 
yang dapat menjawab pertanyaan permasalahan penelitian ini, yakni pola 
komunikasi keluarga muslim beda budaya di kelurahan Tanjung Pinang, kota 
Palangka Raya. 
Penelitian ini dilakukan di kota Palangkaraya, tepatnya di kelurahan 
Tanjung Pinang. Dalam hal ini kemampuan akademik masyarakat tersebut 
tidak dijadikan batasan agar penelitian tersebut mudah dilakukan. 
Pertimbangan lokasi karena kelurahan Tanjung Pinang, kota Palangka Raya 
dinilai memiliki masyarakat yang beraneka ragam dari berbagai suku dan 
dinilai lebih mudah untuk tinjuan sebagai tempat penelitian karena merupakan 
kota kelahiran sendiri. 







Setelah data terkumpul melalui proses pencarian yang valid, 
kemudian peneliti akan melanjutkan dengan memeriksa keabsahan data. 
Dalam keabsahan data penelitian ini akan digunakan trianggulasi sumber. 
Seluruh data dan informasi akan dikumpulkan dari sumber yang berbeda 
sehingga terjadinya bias dalam penyusunan dan analisis data dapat dikurangi. 
C. Subyek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah lima keluarga muslim beda budaya 
di kelurahan Tanjung Pinang. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pola 
komunikasi keluarga muslim beda budaya di keluarahan Tanjung Pinang. 
Subyek dalam pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan cara dipilih secara sengaja (purposive sampling) yaitu orang yang 
dianggap dapat memberikan informasi yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti dengan pertimbangan tertentu, sebagai berikut: 
1. Keluarga muslim yang berbeda budaya dari suku apa saja. 
2. Keluarga Muslim yang sudah berumah tangga minimal 5 tahun yang 
berdomisili di kelurahan Tanjung Pinang. 
3. Keluarga Muslim yang biasa berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Pemilihan kelurahan Tanjung Pinang menjadi lokasi penelitian 
didasari oleh beberapa alasan, yakni meminimalisir terbuangnya waktu secara 
percuma dalam proses pengumpulan data. Alasan lainnya adalah jarak tempat 





Dari hasil yang memenuhi ktriteria subjek dalam penelitian diatas 
ini adalah lima pasang keluarga. Jadi totalnya ada sepuluh orang yang menjadi 
subjek penelitian. 
Peneliti juga berusaha agar penggunaan dana yang terbatas dalam 
penelitian ini lebih efisien karena aspek jarak dan logistik dalam proses 
penelitian juga pastinya membutuhkan dana yang lebih besar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 
wawancara sebagai alat pengumpul data yang utama. Sedangkan observasi 
dan dokumentasi adalah sebagai alat pendukung dalam pengumpulan data. 
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan melalui lisan, 
bercakap-cakap, dan berhadapan dengan orang yang dapat memberikan 
apa yang diinginkan peneliti. Wawancara ini diarahkan pada proses Tanya 
jawab pada pokok persoalan yang ingin diteliti. 
2. Observasi 
Observasi adalah semua ilmu pengetahuan yang hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta. Observasi yang peneliti maksud 





Peneliti akan ikut terlibat secara langsung dalam proses pengumpulan 
data subyek yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah pengambila data yang diperoleh dari 
dokumen-dokumen.28 Sebagian besar kegiatan pengumpulan dokumentasi 
ini terjadi ketika peneliti sedang berada di lapangan.  
Teknik ini digunakan untuk menggali informasi dan sejumlah 
data dari dokumen-dokumen yang ada agar memperoleh data tentang: 
a. Gambaran umum dari lokasi penelitian 
b. Nama-nama dan foto-foto yang dijadikan sebagai subyek penelitian 
c. Referensi-referensi yang terkait secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap topik penelitian. 
E. Analisis Data 
a. Pengumpulan dan pengambilan data,  dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan 
yang sudah  ditulis dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, 
gambar, foto, dan sebagainya. 
b. Reduksi data dilakukan untuk mencari data-data yang relevan sesuai 
konteks penelitian, suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
c. Penyajian data. Rakitan organisasi informasi yang memungkinkan 
kesimpulan riset dilakukan. Dengan melihat sajian data, peneliti akan 
lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pemahaman tersebut. Semuanya ini disusun guna merakit informasi 
secara teratur supaya mudah dimengerti. 
d. Penarikan kesimpulan sebagai ujung dari hasil penelitian apa yang 
berhasil kita teliti dari hasil penelitian. Merupakan pola proses yang 
dapat dilakukan dari sajian  
e. Data dan apabila kesimpulan kurang jelas dan kurang memiliki 
landasan yang kuat maka dapat menambahkan kembali pada reduksi 
data dan sajian data. Kesimpulan yang perlu diverifikasi, yang berupa 




PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kelurahan Tanjung Pinang terletak di Kecamatan Pahandut kota 
Palangka Raya. Sejarah terbentuknya kelurahan ini berawal dari pemekaran 
kota Palangka Raya.  
Kota Palangka Raya sendiri terdiri dari 5 (lima) kecamatan yang 
dibagi menjadi 30 (tiga puluh) kelurahan, yaitu:29 
1. Kecamatan Pahandut, dibagi dalam 6 (enam) kelurahan yaitu Kelurahan 
Pahandut, Kelurahan Panarung, Kelurahan Langkai, Kelurahan Tumbang 
Rungan, Kelurahan Tanjung Pinang dan Kelurahan Pahandut Seberang. 
2. Kecamatan Jekan Raya, dibagi dalam 4 (empat) kelurahan yaitu Kelurahan 
Menteng, Kelurahan Palangka, Kelurahan Bukit Tunggal dan Kelurahan 
Petuk Katimpun. 
3. Kecamatan Sabangau, dibagi dalam 6 (enam) kelurahan yaitu Kelurahan 
Kereng Bangkirai, Kelurahan Sabaru, Kelurahan Kalampangan, Kelurahan 
Kameloh Baru, Kelurahan Danau Tundai dan Kelurahan Bereng Bengkel. 
4. Kecamatan Bukit Batu, dibagi dalam 7 (tujuh) kelurahan yaitu Kelurahan 
Marang, Kelurahan Tumbang Tahai, Kelurahan Banturung, Kelurahan 








Tangkiling, Kelurahan Sei Gohong, Kelurahan Kanarakan dan Kelurahan 
Habaring Hurung. 
5. Kecamatan Rakumpit, dibagi dalam 7 (tujuh) kelurahan, yaitu Kelurahan 
Petuk Bukit, Kelurahan Pager, Kelurahan Panjehang, Kelurahan Gaung 
Baru, Kelurahan Petuk Barunai, Kelurahan Mungku Baru dan Kelurahan 
Bukit Sua. 
Penduduk kelurahan Tanjung Pinang mayoritas terdiri dari penduduk 
asli dengan berbagai macam suku bangsa (heterogen). Sampai bulan 
Desember tahun 2015 jumlah penduduk kelurahan Tanjung Pinang adalah 
5.075 jiwa, terdiri dari penduduk laki-laki 2.579 jiwa dan penduduk 
perempuan 2.478 jiwa dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 1.379.30 
Secara administratif kelurahan tanjung pinang dibatasi oleh: 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kelurahan Sabaru, kecamatan 
   Sabangau                                                                      
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan kelurahan Langkai, kecamatan 
                                                 Pahandut 
Sebelah Timur  : Berbatasan dengan kelurahan Kelampangan  
                                            kecamatan  Sabangau   
Sebelah Barat  : Berbatasan dengan  dengan kelurahan Panarung,  
                        kecamatan Pahandut 








Kelurahan Tanjung Pinang berada di jalan Bengaris yang lokasinya 
berdekatan dengan Bandar Udara Tjilik Riwut kota Palangka Raya. Dimana 
lokasi kelurahan ini berada mendekati ke arah pelabuhan Bukit Pinang. 
Adapun lokasi penelitian ini berada di jalan Bengaris RT 04 RW 03 
yang meliputi dari Bengaris VIII-XIII dengan jumlah kepala keluarga 113 dan 
kepala keluarga pendatang yang tidak menetap 25 dengan ketua RT yang 
bernama Muhammad Naufal.31 Adapun kegiatan-kegiatan dari masyarakat di 
Kelurahan Tanjung Pinang sebagian lainnya adalah nelayan, PNS, peternak 
dan berkebun. 
B. Hasil Penelitian dan Analisis Data  
Komunikasi merupakan setiap proses pertukaran informasi, gagasan 
dan perasaan. Proses itu meliputi informasi yang disampaikan tidak hanya 
secara lisan dan tulisan, tetapi juga dengan bahasa tubuh, gaya maupun 
penampilan diri, atau menggunakan alat disekeliling kita untuk memperkaya 
sebuah pesan. 
Kebudayaan merupakan pandangan hidup dari sekelompok orang 
dalam perilaku, keprcayaan, nilai dan simbol-simbol yang mereka terima 
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tanpa sadar atau tanpa dipikirkan, yang semuanya diwariskan melalui proses 
komunikasi dan peniruan dari generasi kepada generasi berikutnya.32 
Setelah melaksanakan penelitian di kelurahan Tanjung Pinang di 
jalan Bengaris, peneliti menemukan data-data yang berhubungan dengan judul 
penelitian ini. Data diperoleh melalui observasi langsung secara tatap muka. 
Selanjutnya wawancara mendalam pada 5 keluarga pasangan suami dan istri 
sebagai informan peneletian. Dari 5 keluarga infroman tersebut, 3 diantaranya 
adalah suku Dayak , 4 suku Jawa, 2 suku Banjar dan 1 sisanya adalah suku 
Sasak. 
1. Karakteristik Informan 
Selama melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara 
mendalam kepada 5 keluarga informan, yaitu masyarakat yang tinggal di 
kelurahan Tanjung Pinang di Jalan Bengaris. Informan-informan ini 
mampu memberikan data-data yang dibutuhkan peneliti. Saat 
diwawancarai, mereka sangat baik, ramah, terbuka, dan menjawab semua 
pertanyaan yang penulis tanyakan.  
2. Dekskripsi Informan Keluarga  
Informan pertama, Bapak HLN dan Ibu HTT yang tinggal di 
jalan Bengaris X (sepuluh) kelurahan Tanjung Pinang yang menikah pada 
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tahun 1988 di Palangka Raya dengan Bapak Suku Dayak dan Ibu Suku 
Banjar. Adapun pekerjaan Ibu adalah seorang Guru dan Bapak Swasta. 
Keluarga ini memiliki 3 (tiga) orang anak. Anak pertama sudah menikah 
dan anak ke dua dan tiga masih bersekolah di perguruan tinggi. 
Informan kedua, Bapak ARH dan Ibu WYN yang tinggal di 
jalan Bengaris X (sepuluh) kelurahan Tanjung Pinang yang menikah pada 
tahun 2011 di Palangka Raya dengan Bapak suku Jawa dan Ibu suku 
Dayak. Memiliki 1 (satu) anak yang masih berumur 5 tahun. 
Informan ketiga, Bapak SGT dan Ibu MNI yang tinggal di jalan 
Bengaris IX (sembilan) kelurahan Tanjung Pinang yang menikah pada 
tahun 1997 di Palangka Raya dengan Bapak suku Jawa dan Ibu suku 
Dayak. Adapun Bapak seorang PNS dan Ibu Bidan. Dengan jumlah anak 3 
(tiga) orang yang masih sekolah. 
Informan keempat, Bapak H. RMD dan Ibu Hj. yang tinggal di 
Bengaris Induk kelurahan Tanjung Pinang yang menikah pada tahun 1983 
di Palangka Raya dengan Bapak suku Sasak dan Ibu suku Jawa. memilik 2 
(dua) orang anak perempuan yang sudah menikah. Sedangkan Ibu sebagai 
Ibu Rumah Tangga (IRT) dan Bapak Swasta. 
Informan kelima, Bapak SPN dan Ibu RDJ yang tinggal di 
Bengaris IX (sembilan) kelurahan Tanjung Pinang yang menikah pada 





Jawa. memiliki 1 (satu) orang anak yang masih berumur 4 tahun. Adapun 
perkerjaan Bapak dan Ibu adalah seorang Guru. 
3. Model Komunikasi Keluarga  
Sebagai makhluk sosial, kita harus berinteraksi dengan 
sesama, terutama interaksi tersebut kita lakukan pada keluarga, kemudian 
berkembang lebih besar lagi baik kepada tetangga atau kelompok 
organisasi dalam masyarakat. 
Model komunikasi diartikan sebagai bentuk hubungan dua 
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat, 
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 
Model komunikasi adalah bentuk atau pola hubungan antara 
dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan pesan yang 
mengaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi 
langkah-langkah pada suatu aktivitas, dengan komponen-komponen yang 
merupakan bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar 
manusia atau kelompok dan organisasi.  
Masyarakat di kelurahan Tanjung Pinang saat ini hidup 
berdampingan dengan masyarakat lainnya yang memiliki latar belakang 
berbeda budaya bahkan ada yang menikah dengan yang berbeda budaya. 





memahami karakter budaya masing-masing agar dapat berinteraksi satu 
dengan yang lainnya. 
Model komunikasi keluarga dalam berinterkasi dirumahnya 
sendiri dapat dilihat dari proses komunikasi antara suami dan istri masing-
masing. Berikut adalah hasil wawancara dari masing-masing lima keluarga 
saat pertama kali berkomunikasi. 
1.  Keluarga Bapak HLN dan Ibu HTT 
Menurut Bapak HLN banyak kosa kata baru dalam sehari-
hari. 
“Saya kan orang dayak, dari kecil udah terbiasa kalau 
berbicara pakai bahasa Dayak. Pertama kali ketemu sama istri 
masih malu-malu dan minder karena tidak terlalu mengerti 
bahasa banjar. Tapi setelah menikah istri mau ngajarin saya 
pakai bahasa banjar”.33 
 
Wawancara diatas menjelaskan bahwa bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari bapak HLN sangat penting. Awalnya mungkin 
belum terbiasa menggunakan bahasa lain selain dayak sehingga 
mendapatkan banyak perubahan setelah menikah dengan istrinya. Di 
mana ia harus belajar bersama istrinya agar komunikasi mereka bisa 
berjalan dengan lancar sesuai dengan harapan. 
Menurut Ibu HTT kesan pertama kali saat ia berkomunikasi 
dengan suaminya ia merasakan perubahan dalam berbahasa. 
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 “Aku Orang Banjar, suamiku orang Dayak. Tiap hari saya 
berbicara bahasa Banjar. Pertama kali komunikasi sama suami, 
saya pernah keceplosan memakai bahasa Banjar. Dan itu 
membuat suami saya terkejut dengan bertanya apa itu artinya. 
Karena diawal kami bertemu, kami selalu menggunakan bahasa 
Indonesia”.34 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa ketika 
seseorang berkomunikasi dengan orang yang tidak mengerti dengan 
apa yang ia ucapkan, maka komunikasi itu tidak dapat diterima 
sebagai informasi oleh si pendengar. Hal itu dikarenakan si pendengar 
tidak mengerti dengan maksud apa yang diucapkan oleh pembicara. 
Begitu juga dengan yang dialami oleh ibu HTT ketika berkomunikasi 
dengan suaminya yang tidak mengerti bahasa banjar yang pada 
awalnya sangat kebingungan ketika ia mendengar sang istri berbicara 
menggunakan bahasa banjar. 
Dalam wawancara lain ibu HTT juga mengatakan agar di 
dalam keluarga tetap harmonis harus saling mengerti agar tidak ada 
kesalahpahaman. 
“Yang paling penting harus banyak mengalah. Bukan mengalah 
berarti kita kalah tetapi mengalah untuk kebaikan. Menjaga 
agar hubungan tetap bagus agar komunikasi juga bisa berjalan 
dengan baik. Dengan anak-anak pun juga begitu sebagai 
pendengar yang baik agar komunikasi tetap berjalan baik”.35 
Dapat dikatakan bahwa, dalam berkomunikasi kita harus bisa 
menyesuaikan bahasa yang digunakan. Agar pesan dalam sebuah 
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komunikasi dapat diterima dengan baik. Apabila tidak ada kepahaman 
satu sama lain maka harus ada yang mengalah untuk meluruskan agar 
komunikasi tetap berjalan dengan baik. 
Cara berkomunikasi dengan anak Bapak HLN dan ibu HTT 
mengatakan 
“Cara kami sebagai orang tua berkomunikasi dengan anak 
adalah satu hal yang sangat penting. Jadi kami berperan penting 
dalam menentukan bahasa yang tepat untuk melakukan sebuah 
komunikasi. Untuk berkomunikasi dengan anak-anak pun kami 
melihat deri segi bahasa yang sering digunakan anak-anak yaitu 
bahasa banjar.”36 
 
Dari hasil diatas, dapat dijelaskan bahwa pengaruh bahasa juga 
dapat dirasakan oleh kedua orang tua terhadap anaknya. Pengaruh 
bahasa ini tidak hanya bersal dari keluarga melainkan juga dari 
lingkungan sekitar seperti sekolah dan tempat bermain. 
Dan cara berkomunikasi di lingkungan sekitar ibu HTT 
mengatakan: 
“Karena kita disini hidup bermasyarakat otomatis kami disini 
juga perlu membagun sebuah komunikasi yang baik terhadap 
tetangga. Karena disini mayoritas orang banjar, jadi kami tidak 
ada mengalami kesusahan untuk berkomunikasi dengan 
masyarakat disekitar saya”37 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa 
komunikasi yang berbeda bahasa dapat disatukan dengan cara satu 
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sama lain mau belajar bahasa satu sama lain dengan meningkatkan 
kemauan untuk belajar. Maka dapat disimpulkan dalam keluarga ini 
seperti model interaksional yaitu komunikasi yang dikembangkan 
melalui interaksi sosial. Mengapa demikian, karena dalam komunikasi 
yang terjadi dalam keluarga ini didalam maupun diluar terdapat umpan 
balik dari lingkungan terdekatnya. Adanya umpan balik inilah yang 
membantu untuk mengetahui sejauh mana pesan telah disampaikan 
dan sejauh mana pencapaian makna terjadi. 
Sebelum mewawancarai keluarga ini, peneliti melihat bahwa 
keluarga ini memang termasuk keluarga yang mudah bergaul 
dilingkungannya. 38 
2. Keluarga Bapak AHT dan Ibu WYN 
Menurut Ibu WYN mengatakan saat pertama kali 
berkomunikasi dengan suami biasa saja. 
“Karena kan waktu pertama kali bertemu dengan suami selalu 
berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia. Jadi sampai 
menikah pun kami selalu menggunakan bahasa Indonesia. Tapi 
sekarang kami sudah mulai belajar bahasa daerah masing-
masing agar lebih nyaman dalam berkomunikasi”.39 
 
Dari wawancara diatas, dapat dijelaskan bahwa bahasa yang 
berbeda tidak menjadi penghambat satu sama lain untuk 
bekomunikasi. Hal itu dikarenakan masih ada bahasa yang sama bisa 
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digunakan dalam berkomunikasi bagi dua suku yang berbeda yaitu 
bahasa Indonesia. 
Menurut Bapak AHT pun mengatakan biasa saja. 
“Biasa aja. karena saya masih bisa sedikit berbahasa Dayak. 
Jadi agak mudah berkomunikasinya.40 
 
Dalam wawancara lain yang peneliti lakukan dengan Ibu WYN 
cara beradaptasi dengan suaminya adalah dengan belajar memahami. 
“Suami saya itu orangnya manut-manut saja kalau apa-apa. 
Jadi saya yang belajar memahami kehendaknya dirumah. Saya 
masak ini masak itu dia tidak protes. Kadang saya bertanya 
mau makan apa hari ini dia jawab terserah istri saja mau masak 
apa katanya begitu. Karena suami sudah melimpahkan 
semuanya ke saya, jadi saya pun berusaha untuk memahaminya 
agar kami tetap nyaman satu sama lain”.41 
 
Dapat dijelaskan bahwa pemahaman dalam sebuah keluarga 
antara suami dan istri itu sangat perlu. Kalau suami tidak dapat 
memahami maka istrilah yang mengalah harus dapat memahami 
suaminya begitu juga sebaliknya agar tidak ada sebuah 
kesalahpahaman yang terjadi dan komunikasi tetap bisa berjalan 
dengan baik. 
Sedangkan menurut Bapak AHT agar komunikasi tetap 
harmonis adalah: 
“Saling percaya saja kepada pasangan masing-masing. Karena 
mau ngomongin apa aja pakai bahasa yang berbeda bisa 
membuat kita dan pasangan kita terhibur. Seperti saya kalau 
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lagi merayu istri menggunakan bahasa jawa seperti ini „Kula 
remen marang panjenengan’42 dan itu sangat menghibur istriku 
asalkan ia percaya dengan terjemahannya (sambil tertawa).43 
 
Dapat dijelaskan bahwa saling percaya juga merupakan kunci 
agar komunikasi dalam sebuah keluarga tetap bisa berjalan harmonis. 
Walaupun terdapat perbedaan bahasa bukan berarti tidak ada 
komunikasi. Tetap ada komuniksi hanya saja digunakan saat yang 
tepat. Terlihat saat komunikasi terjadi antara Bapak AHT dan istrinya 
memang terjadi seperti yang diungkapkan keduanya.44 
Cara orang tua berkomunikasi dengan anak Ibu WYN 
mengatakan: 
“Anak kami masih kecil jadi untuk komunikasi menyesuaikan 
bahasa anak kami sendiri. Biasanya pakai bahasa Indonesia 
kadang-kadang jua bahasa banjar. Jadi untuk sekarang masih 
tidak terlalu sulit untuk mengerti bahasanya”.45 
 
Dan cara berkomunikasi keluarga bapak AHT dan Ibu WYN 
dengan lingkungan sekitar: 
“Saya dan suami biasanya menyesuaikan saja. Jika ada yang 
ngomong pakai bahasa jawa, suami saya juga ikutan. Begitu 
juga dengan saya. Kami hanya menyesuaikan keadaan saja 
kalau berkomunikasi dengan tetangga”.46 
 
                                                 
42
 Artinya Aku Sayang Kamu 
43
 Wawancara dengan Bapak ARH, pada hari Senin tanggal 30 Oktober 2017 
44
 Hasil obsrvasi pada hari Minggu tanggal 29 Oktober 2017 
45
Wawancara dengan Ibu WYN, pada hari Senin 30 Oktober 2017  
46






Jadi dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa bahasa 
yang berbeda tidak dapat menghalanginya jalannya sebuah 
komunikasi. Hal itu dikarenakan adanya kepahaman dan kepercayaan 
antara satu dengan yang lainnya dalam berkomunikasi. Maka dapat 
disimpulkan dalam keluarga ini seperti model S-C-M-R (berlo) yang 
menggambarkan hubungan antara pengirim pesan dan penerima pesan. 
Walaupun ada hambatan-hambatan komunikasi mungkin saja terjadi 
dan berdampak pada respon atau tanggapan yang diberikan oleh 
penerima pesan.  Hambatan-hambatan itulah yang akan mempengaruhi 
proses untuk membuat komunikasi menjadi lebih efisien. 
3. Keluarga Bapak SGT dan Ibu MNI 
Menurut Bapak SGT harus banyak belajar semua bahasa. 
“Karna saya seorang RW (rukun warga) disini, saya harus 
dekat dengan warga yang lainnya. Jadi saya harus memiliki 
kemampuan berbahasa yang baik agar komunikasi diluar juga 
baik. Saat pertama kali berkomunikasi dengan istri pun saya 
sudah mengerti dengan bahasa yang digunakannya . Jadi tidak 
terlalu membuat saya susah untuk berkomunikasi”.47 
 
Dari wawancara diatas, dapat dijelaskan bahwa kemampuan 
dalam berbahasa apa saja sangat diunggulkan karena itu sangat 
berguna untuk sesuatu yang penting atau memang diperlukan saat 
waktunya diperlukan dan digunakan karena bahasa merupakan salah 
satu kunci agar semua orang bisa berkomunikasi. Terlihat memang 
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bapak SGT ini merupakan RW yang sangat menjaga bahasanya 
terutama saat ia berkomunikasi dengan warga. Bahkan bapak SGT ini 
setiap kali berkomunikasi dengan warganya menyesuaikan bahasa 
yang digunakan lawan bicaranya.48 
Ibu MNI saat pertama kali berkomunikasi dengan suaminya 
ketika dayak bertemu jawa adalah: 
“Awal pertama kali saya merasa setiap berkomuikasi dengan 
suami saya itu sangat lambat. Karena dia berbicara sangat halus 
berbeda dengan saya kalau berbicara terkesan sangat cepat 
dibanding suami saya. Jadi setiap berkomunikasi saya selalu 
merasa lambat juga dalam berkomunikasi”.49 
 
Dapat dijelaskan bahwa logat dalam setiap bahasa daerah itu 
berbeda-beda ada yang santai, pelan, suara yang halus, suara keras dan 
bermacam-macam tergantung dari daaerah itu sendiri. Seperti yang 
dirasakan dan dialami oleh ibu MNI yang berasal dari suku Dayak 
yang terbiasa cepat dan agak keras dalam bercakap-cakap. Maka dalam 
komunikasi seperti ini diperlukan pengertian serta pemahaman agar 
komunikasi yang tercipta dalam sebuah keluarga tetap nyaman. 
Sedangkan menurut Ibu MNI cara beradaptasi dengan 
suamianya adalah dengan penyesuaian bahasa. 
“Menyesuaikan bahasa bahasa saja. Karna saya orang dayak 
suami jawa, apalagi dirumah ini kan ada Mbah yang jawanya 
medok sekali. Jadi saya harus belajar dengan dibantu suami. 
Agar saya juga tidak susah untuk berkomunikasi dengan 
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Mbah. Dengan anak-anak pun saya juga menyesuaikan bahasa 
yang mereka gunakan”.50 
 
Dapat dijelaskan bahwasanya sangat penting bagi pasangan 
yang berbeda suku untuk saling belajar bahasa masing-masing 
pasangan agar mudah untuk berkomunikasi bukan hanya dengan 
pasangan tapi juga untuk keluarga dari pasangan masing-masing.  
Agar komunikasi tetap harmonis menurut Bapak SGT adalah 
saling terbuka. 
“Namanya juga nikah beda suku ya pasti ada perbedaan dalam 
rumah tangga atau di dalam sebuah keluarga. Seperti saya dan 
istri saya yang berbeda bukan berarti kami tidak bisa 
berkomunikasi. Kami masih bisa berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa yang sama-sama kami bisa yaitu bahasa 
Indonesia. Terkadang dalam keluarga itu penting sekali 
keterbukaan, karena katerbukaan itulah yang bisa membuat 
kami saling mengetahui agar tidak terjadi kesalahan fatal yang 
tidak ingin kami harapkan dalam keluarga dan itulah juga 
kenapa rumah tangga kami tetap harmonis”.51 
 
Dapat dijelaskan bahwa saling terbuka dalam pasangan itu 
sangat penting untuk menjaga sebuah keharmonisan dalam rumah 
tangga yang  berbeda budaya. Mengapa demikian, karena saling 
terbuka atas kurangnya pemahaman mungkin atau yang lainnya 
bersangkutan dengan komunikasi itu penting untuk dilakukan. Jika 
tidak ada keterbukaan satu sama lain, akan ada perasaan yang akhirnya 
bisa menyakiti perasaan masing-masing.  
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Orang yang menikah sama budaya pun juga tetap harus 
memiliki keterbukaan satu sama lain untuk menjaga keharmonisan 
dalam sebuah keluarga yang dibangun. 
Pada wawancara berikutnya tentang bagaimana komunikasi 
orang tua dan anak. Ibu MNI mengatakan: 
“Kami sebagai orang tua tidak memaksakan kehendak kami 
kepada anak-anak mau menggunakan bahasa apa saja. Asalkan 
itu masih dalam ruang lingkup pemahaman kami. Anak kami 
menggunakan bahasa bercampur-campur. Kalau bicara sama 
Mbahnya pakai jawa, kalau dengan saya dan suami kadang-
kadang pakai bahasa Indonesia kadang-kadang pakai bahasa 
banjar. Kenapa ada bahasa banjar di dalam rumah itu 
dikarenakan faktor ikut-ikutan temanya yang memang rata-rata 
menggunakan bahasa banjar.”52 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dalam sebuah 
komunikasi antara orang tua dan anak tidak melibatkan pemaksaan 
dalam berbahasa. Hal ini memudahkan anak untuk memilih 
kedapannya bahasa apa yang nyaman ia gunakan untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang yang berada disekitarnya. 
Wawancara berikutnya, bagaimana komunikasi keluarga Bapak 
SGT dan Ibu MNI di kalangan sekitarnya. Ibu MNI menerangkan: 
“Suami saya sebagai RW di lingkungan sini tidak merasa sulit 
untuk becakap-cakap dengan warga sekitar. Berbeda dengan 
saya kalu berbicara dengan warga sekitar kalau saya paham ya 
lanjut. Tetapi jika saya tidak mengerti saya akan tetap 
mendengarkan sampai selesai. Setelah itu saya akan bertanya 
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apa maksud dan artinya. Intinya ya begitu kalau kita tidak 
mengerti kita harus tanya jangan diam pura-pura tau.”53 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya sebagai 
pendengar yang baik kita memang harus mendengarkan apa yang 
orang lain bicarakan dulu sampai selesai untuk menghargainya. 
Setelah ia selesai menerangkan barulah kita bisa bertanya sebagai 
bentuk apresiasi kita terhadap pembicara tentang apa yang tidak 
mengerti dari apa yang dibicarakannya. Maka dapat disimpulkan 
dalam keluarga ini seperti model Shannon dan Weaver yaitu yang 
sering diterapkan dalam konteks-konteks komunikasi seperti 
komunikasi antarpribadi, komunikasi publik atau komunikasi massa 
atau bisa juga disebut model informasi. Karena dalam keluarga ini 
menyoroti sebuah masalah penyampaian pesan berdasarkan tingkat 
kecermatannya. 
Terlihat dari peninjauan sebelum penelitian, keluarga ini 
terlihat seperti keluarga yang sangat sibuk. Terutama bapak Sugito 
beliau adalah seorang PNS dan ibu Minarni yang berprofesi sebagai 
bidan.54 
4. Keluarga Bapak H. RDN dan Ibu Hj. AKK 
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Menurut H. RDN kesannya saat pertama kali menggunakan 
bahasa lain selain sasak ialah: 
“Saya merasa masih bingung dan canggung saat pertama kali 
berkomunikasi dengan istri untuk pertama kalinya. Walaupun 
dalam rumah menggunakan bahasa Indonesia tetapi logat saya 
saya ketika berbicara terkadang membuat istri saya tertawa”.55 
 
Bapak H. RDN ini lahir di NTB, Lombok. Bahasa sehari-hari 
beliau sebelum pindah ke kota Palangka Raya adalah bahasa sasak 
yang merupakan bahasa asli dari daerahnya. 
Diwaktu yang sama H. RDN mengatakan: 
“Cara saya beradaptasi dengan istri yang saya lakukan adalah 
pertama kali mengenal bahasa yang digunakan. Karena bahasa 
yang saya gunakan dan istri saya gunakan sangat jauh berbeda. 
Isrti saya pun tidak mungkin mengikuti bahasa saya yang 
begitu rumit. Jadi saya beradaptasi melalui selera makanan istri 
saya dan terkadang istri mengikuti selera makanan saya. Kalau 
kami tidak memiliki selera makanan satu sama lain, maka kami 
akan masak sendiri-sendiri”.56 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa cara beradaptasi 
dengan keluarga bukan hanya terletak pada bahasa saja melainkan juga 
dari segi selera makan yang juga termasuk didalamnya. Bagaimana 
cara menggabungkan dua bahasa yang berbeda dan juga dengan selera 
masakan yang berbeda.  
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Menurut Hj. AKK pertama kali saat berkomunikasi dengan 
suaminya adalah: 
“Pertama kali berkomunikasi dengan suami, saya merasa lucu 
aja gitu. Karena suami saya waktu itu hanya bisa menggunakan 
bahasa Sasak dan bahasa Indonesia. Jadi sertiap berkomunikasi 
saya selalu menggunakan bahasa Indonesia”.57 
 
Dikesempatan lain, Ibu Hj. AKK juga mengatakan: 
“Cara agar dalam keluarga kami tetap harmonis yaitu kami 
saling mengerti perbedaan masing-masing, sama-sama belajar 
dan sama-sama mengalah. Anak-anak pun tetap kami ajarkan 
walaupun ada perbedaan bukan berarti tidak sama, tapi tetap 
sama. Dalam artian bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 
sudah menjadi sehari-hari kami sekarang yaitu bahasa Banjar. 
Walaupun suami Sasak, saya Jawa bukan berarti kami harus 
menuntut satu sama lain dan anak-anak harus bisa bahasa 
kami”.58 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dalam setiap 
keluarga yang berbeda dari segi bahasa dan suku harus saling mengerti 
akan perbedaan masing-masing pasangan. Hal ini bertujuan agar 
tercipta keluarga yang harmonis.  
Dalam komunikasi antara orang tua dan anak, Bapak H. RDN 
menyatakan: 
“kami dalam keluarga ini tidak menuntut  atau memaksa anak-
anak kami untuk bisa menguasai bahasa kami sebagai orang 
tuanya. Karena kami tinggal dilingkungan orang-orang banjar, 
dayak dan lain-lain anak-anak hanya lebih memilih 
menggunakan bahasa yang mudah untuk mereka. Mereka lebih 
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sering menggunakan bahasa banjar untuk berkomunikasi dengan 
kami.”59 
 
Dari hasil diatas dapat diterangkan bahwa komunikasi antara 
orang tua terhadap anak tidak ada pemihakan kepada bahasa apapun 
selama bahasa yang digunakan dapat membuat satu sama lain 
mengerti.  
Dalam komunikasi antara keluarga dan lingkungan sekitar, ibu 
Hj. AKK mengatakan: 
“Warga dilingkungan sini sangat ramah dan baik. Mereka tidak 
pernah menganggap kami berbeda dari mereka. Jadi kamipun 
merasa lebih nyaman saat berkomunikasi dengan mereka sehari-
hari. Awal-awal memang agak sulit tapi lama-kelamaan kami 
bisa terbiasa dengan bahasanya.”60 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa perlu 
penyesuaian terhadap bahasa yang digunakan agar dapat tercipta 
sebuah komunikasi yang harmonis di dalam keluarga maupun 
lingkungan sekitar. Maka dapat disimpulkan dalam keluarga ini seperti 
model interaksional yaitu komunikasi yang dikembangkan melalui 
interaksi sosial. Mengapa demikian, karena dalam komunikasi yang 
terjadi dalam keluarga ini didalam maupun diluar terdapat umpan balik 
dari lingkungan terdekatnya. Adanya umpan balik inilah yang 
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membantu untuk mengetahui sejauh mana pesan telah disampaikan 
dan sejauh mana pencapaian makna terjadi. 
5. Keluarga Bapak SPN dan Ibu RDJ 
 Bapak SPN mengatakan saat pertama kali berkomunikasi 
dengan istrinya adalah: 
“Saya merasa biasa saja karena sebelum menikah sudah pernah 
berkomunikasi satu sama lain karna kita mengajar di sekolah 
yang sama”.61 
 
Dapat dijelaskan bahwa komunikasi berbeda budaya dapat 
diatasi dengan sering bertemu dan berkomunikasi. Karena hal-hal ini 
dapat membuat satu sama lain terbiasa hingga akhirnya. 
Ibu RDJ saat berkomunikasi dengan suaminya saat pertama 
kali adalah biasa saja. 
“Seperti kata suami saya tadi, karena kami sudah terbiasa 
berkomunikasi karena kami mengajar disekolah yang sama. 
Jadi setiap berkomunikasi di rumah dengan di sekolah sama 
saja. Hanya saja yang membedakan kalau di rumah lebih 
romantis dibandingkan di sekolah.”62 
 
Dapat diterangkan karena sudah terbiasa maka akhirnya 
menjadi biasa. Seperti itu pulalah sebuah komunikasi yang awalnya 
belum terbiasa dengan bahasa yang berbeda, namun pada akhirnya 
akan menjadi terbiasa karena sering melakukan komunikasi bersam-
sama. 
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Adapun diwaktu yang sama, bapak SPN mengatakan: 
 “Karena saya sudah mengenal istri sebelum menikah jadi saya 
tidak terlalu beradaptasi melalui bahasa untuk komunikasi kami 
setiap hari. Tetapi saya lebih memilih beradaptasi dengan 
kebiasaan istri saya setiap hari. Karena itulah yang saya lihat 
setiap hari dari saya bangun tidur sampai saya tidur lagi.”63 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa bapak SPN 
beradaptasi dengan istrinya dengan melalui kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan istrinya setiap hari di rumah. Jadi beradaptasi tidak hanya 
dengan bahasa, tetapi juga dengan kebiasaan-kebiasaan saat sebelum 
menikah hingga menikah. Misalnya seperti saat makan yang tidak bisa 
lepas dari sambal, maka dari situlah sang suami harus mengerti jika 
istri tidak bisa makan tanpa sambal. 
Menurut Ibu RDJ, Keharmonisan dalam keluarga bisa terjadi 
apabila kita bisa saling menerima satu sama lainnya. 
“Kunci dari sebuah keharmonisan dalam sebuah keluarga 
apabila dalam keluarga tersebut mau menerima kekurangan dan 
kelebihan serta kebisaan dan ketidakbisaan. Sama halnya saya 
dan suami sama-sama dari suku yang berbeda bahasa yang 
berbeda tapi karena kami mau sama-sama menerima kenyataan 
tersebut dan sama-sama mau belajar kami bisa hidup bersatu 
dalam sebuah keluarga walaupun bahasa kami berbeda”.64 
 
Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa selain bahasa 
yang berbeda, saling menerima kekurangan dan kelebihan juga dapat 
membuat sebuah keluarga menjadi harmonis. 
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Dalam komunikasi antara orang tua dan anak, Ibu RDJ 
mengatakan: 
“komunikasi kami sebagi orang tua dengan anak tidak terlalu 
memfokuskan bahasa apa saja yang dipakai. Dalam sehari-hari 
kami hanya menggunakan bahsa banjar dalam 
berkomunikasi.”65 
 
Komunikasi keluarga dengan lingkungan sekitar, bapak SPN 
mengatakan: 
“Alhamdulillah selama kami disini, kami tidak pernah memiliki 
kendala dalam berkomunikasi dengan tetangga atau warga 
lainnya. Karena tetangga-tetangga disekitar sini rata-rata masih 
mayoritas orang banjar.”66 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa, tidak ada 
kendala dalam berkomunikasi karena masih dalam penggunaan bahasa 
yang sama dalam sehari-hari. Maka dapat disimpulkan dalam keluarga 
ini seperti model interaksional yaitu komunikasi yang dikembangkan 
melalui interaksi sosial. Mengapa demikian, karena dalam komunikasi 
yang terjadi dalam keluarga ini didalam maupun diluar terdapat umpan 
balik dari lingkungan terdekatnya.  Adanya umpan balik inilah yang 
membantu untuk mengetahui sejauh mana pesan telah disampaikan 
dan sejauh mana pencapaian makna terjadi. 
Dari hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa lima 
keluarga di jalan Bengaris RT 04 RW 01 memiliki cara masing-masing 
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untuk menumbuhkan rasa dalam sebuah keluarga. Cara beradaptasi dan 
cara membangun hubungan yang harmonis dalam sebuah keluarga pun 
harus ada kerjasama dalam semua hal seperti belajar satu sama lain 
mengenai bahasa, belajar menerima kekurang dan kelebihan pasangan satu 
sama lain serta selalu ada keterbukaan dalam semua hal agar komunikasi 
tetap berjalan lancar sesuai dengan harapan semua keluarga. 
4. Faktor-faktor yang Menjadi Hambatan Proses Akulturasi 
Komunikasi Dalam Keluarga 
Komunikasi dalam keluarga mencakup antara suami dan istri, 
komunikasi antara orang tua dan anak. Kalau kita memiliki kemampuan 
komunikasi yang baik atau atau telah terbangun jembatan komunikasi 
dalam keluarga, masalah apapun dalam keluarga lebih mudah untuk 
diselesaikan.  
Tujuan dasar komunikasi adalah untuk membuat orang lain 
menyukai kita, menghormati kita dan mempercayai kita. Komunikasi 
dalam keluarga juga mempunyai tujuan yang sama, yaitu bagaimana 
membangun rasa saling menyukai, saling menghormati dan saling 
mempercayai.67  
Pertemuan antara suami dan istri adalah dua orang yang 
berbeda dalam sebuah keluarga yang akan membuat sebuah komunikasi 
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baru yang berbeda dalam artian adanya ketidaksamaan sebuah bahasa 
dalam sebuah keluarga. 
Ada beberapa faktor yang menajdi penghambat proses 
akulturasi komunikasi dalam keluarga yang diungkapkan oleh Ibu HTT: 
“Suami saya kan orang Dayak sedangkan saya orang Banjar 
dan kami perlu penyesuaian bahasa. Penyesuaian bahasa inilah 
yang membuat kami terkadang susah untuk berkomunikasi 
waktu diawal pernikahan. Saya sendiri belum terbiasa dengan 
bahasa Dayak dan suami saya pun juga sama, belum terbiasa 
dengan bahasa Banjar. Disitulah yang menjadi penghambat 
kami dalam berkomunikasi diawal. Tapi setelah lama waktu 
berjalan kami menyesuaikan dengan keadaan disekitar 
lingkungan bahasa apa yang lebih dominan untuk dipakai 
dalam sehari agar memudahkan kami untuk berkomunikasi 
dan sampai sekarang kami sudah bisa menyesuaikan bahasa 
kami dengan sama-sama terus belajar dan saling membantu”.68 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa bahasa yang 
berbeda sulit disatukan apabila tidak ada penyesuaian yang seimbang 
antara satu dengan yang lainnya. Sehingga perbedaan tersebut tidak bisa 
disatukan dengan alasan tidak adanya penyesuaian satu sama lain. 
 
Sedangkan menurut Bapak HLN faktor yang menjadi 
penghambat komunikasi adalah: 
“Susahnya penyesuaian selera dalam berkomunikasi waktu 
diawal. Sama yang seperti dikatakan istri saya, penyesuaian 
itu kami lewati dengan sama-sama terus belajar dan 
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memahami karakter bahasa untuk memudahkan kami 
kedepannya.”69 
 
Dari wawancara diatas dapat di jelaskan bahwa penyesuaian 
bahasa bisa menjadi penghambat dalam sebuah komunikasi apabila tidak 
adanya sebuah kesamaan. sehingga komunikas tidak berjalan dengan 
efektif seperti yang diharapkan. 
Sedangkan menurut Ibu WYN salah satu Faktor penghambat 
komunikasi adalah: 
“Penghambat komunikasi dalam keluarga saya itu adalah 
suami saya sendiri. Karena suami saya itu tipikal orang yang 
cuek tapi tetap perhatian dan romantis. Cueknya itu yang 
terkadang membuat saya susah untuk memulai pembicaraan 
dengannya terlebih dahulu. Kecuali ada hal-hal yang memang 
penting barulah saya betul-betul mengajaknya berbicara.”70 
 
Dari wawancara diatas dapat dijelaskan bahwasanya ketika 
dalam bekomunikasi harus ada pendengar yang baik agar pesan yang akan 
disampaikan dalam komunikasi dapat diterima dengan baik sesuai 
kehendak penyampai. Namun apabila dalam sebuah komunikasi tidak ada 
penerima yang baik, maka pesan yang disampaikan oleh pembicara tidak 
ditanggapi pendengar dengan baik, maka pesan yang diinginkan tidak 
sampai sesuai dengan kehendak. 
Sedangkan Menurut Bapak AHT menyatakan faktor 
penghambat komunikasi adalah: 
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“Saya tidak merasa adanya penghambat dalam komunikasi di 
keluarga saya. Karena istri saya begitu memahami saya dan 
saya juga memang begitu. Ya walaupun saya termasuk orang 
yang cuek, bukan berarti saya tidak peduli. Intinya kami saling 
mengingatkan juga satu sama lain.”71 
 
Faktor penghambat komunikasi dalam keluarga menurut Ibu 
MNI adalah: 
“Terlalu fokus terhadap diri sendiri sehingga sulit untuk 
memusatkan perhatian kepada orang lain atau disekitar 
sehingga kita tidak memikirkan keadaan orang lain adalah satu 
penghambat. Intinya kita jangan terlalu sibuk dengan diri 
sendiri, jika sibuk dengan diri sendiri bagaimana anggota yang 
lain punya waktu terhadap kita. Maka tidak ada sama sekali 
komunikasi yang berjalan”.72 
 
Dari wawancara diatas dapat diterangkan bahwa terlalu fokus 
terhadap diri sendiri sehingga melupakan orang-orang disekitarnya dapat 
berpengaruh dalam sebuah keluarga. Hal ini menyebabkan kurangnya 
interaksi dalam rumah tangga yang menyebabkan kurangnya waktu kita 
untuk memperhatikan hal yang lebih penting daripada diri sendiri. Karena 
suami ibu MNI adalah seorang PNS dan RW dilingkungannya sehingga 
membuat sang suami lebih fokus terhadap tugasnya daripada keluarganya. 
Setiap orang memiliki gambaran-gambaran tertentu mengenai 
dirinya, statusnya, kelebihan dan kekurangannya. Gambaran itulah yang 
menentukan apa dan bagaimana ia berbicara, menjadi menjaring bagi apa 
yang dilihatnya, didengarnya, bagaimana penilaiannya terhadap segala 
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yang berlangsung disekitarnya. Dengan kata lain, citra diri menentukan 
ekspresi dan persepsi orang. 
Tidak hanya citra diri, citra orang lain juga mempengaruhi 
cara dan kemampuan orang berkomunikasi. Orang lain mempunyai 
gambaran  khas bagi dirinya.  
Menurut Bapak SGT kurang percaya diri adalah bagian dari 
penghambat komunikasi. 
“penyebab kurangnya kepercayaan diri ini bisa diakbitkan 
oleh salah satu anggota yang bersikap tidak tertarik kepada 
anggota yang lain di dalam keluarga. Sehingga membuat 
seseorang lebih tertutup dan tidak mau terbuka kepada 
anggota yang lain. Anak saya lebih dekat dengan ibunya 
dibandingkan dengan saya. Makanya terkadang muncul rasa 
itu jika ingin menegur anak-anak saya.”73 
 
Dari hasil wawancara dapat dijelaskan bahwasanya kurangnya 
percaya diri dapat menimbulkan sebuah komunikas yang pasif dalam 
sebuah keluarga. Karena orang yang kurang percaya diri akan lebih 
memilih diam sendiri dibandingkan dengan berkumpul dengan orang lain. 
Hal itu dikarenakan orang yang memiliki rasa seperti itu akan lebih sulit 
untuk beradaptasi dengan orang terdekat maupun lingkungan sekitarnya. 
Menurut Bapak SPN dan Ibu RDJ faktor yang menjadi 
penghambat komunikasi dalam keluarga adalah tidak adanya kepercayaan 
satu sama lain. 
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“Apabila dalam sebuah keluarga tidak ada kepercayaan satu 
sama lain maka tidak aka ada komunikasi yang bisa terjadi 
dengan sangat peka. Mungkn hanya sekedar percakapan biasa 
yang tanpa makna. Berbeda dengan komunikasi yang terdapat 
kepercayaan didalamnya komunikasi tersebut akan 
berlangsung dengan penuh seksama.”74 
 
Dari hasil wawancara diatas, dapat dijelaskan bahwa dalam 
sebuah komunikasi keluarga harus terdapat rasa saling percaya satu sama 
lain. Hal itu dikarenakan rasa saling percaya dapat mempengaruhi 
terciptanya komunikasi yang biasa diandalkan satu sama lain. Sangat 
berbeda dengan komunikasi yang di dalamnya tidak ada rasa kepercayaan 
akan lebih terasa komunikasinya hanyalah sebuah komunikasi biasa. 
Untungnya didalam keluarga ini rasa kepercayaan satu sama lain sangat 
terjaga sehingga mereka tidak merasakan adanya sebuah penghambat di 
dalam keluarganya. 
 
Di dalam keluarga yang berbeda budaya terdapat kendala 
dalam berkomunikasi tidak akan ada yang berjalan mulus sesuai dengan 
keinginan. Selalu ada lika-liku dalam berkomunikasi karena di dalam 
sebuah keluarga pun harus ada interaksi yang terjadi antara suami dan istri, 
anak serta dengan lingkungan disekitarnya. Sebab apabila tidak ada 
komunikasi di dalam sebuah keluarga, pasti tidak ada yang namanya 
berinteraksi di lingkungan keluarga dan lingkungan sosial.  
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BAB V   
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Dari penelitian yang didapat tentang Pola Komunikasi Keluarga 
Muslim Beda Budaya di jalan Bengaris Kelurahan Tanjung Pinang 
menghasilkan beberapa kesimpulan dimana kesimpulan ini merupakan 
penafsiran dari peneliti. Oleh karena itu mungkin saja didalam kesimpulan ini 
terdapat perbedaan pemikiran yang disebabkan sudut pandang serta 
pengalaman peneliti. Berikut ini beberapa kesimpulan yang peneliti dapatkan: 
1. Model komunikasi 5 keluarga Muslim beda Budaya di jalan Bengaris RT 
04 RW 01 kelurahan Tanjung Pinang dapat dilihat dari proses adaptasi 
yang terjadi dalam keluarga masing-masing pihak tersebut. Dari 
pengakuan 5 keluarga, dalam beradaptasi bermacam-macam bentuk ada 
yang memulai dari penyesuaian bahasa yang digunakan, melalui kebiasaan 
sehari-hari, melalui selera makanan yang berbeda, serta saling melengkapi 
satu sama lain. Sehingga membuat lima keluarga ini berhasil membangun 
komunikasi yang harmonis walaupun terdapat bahasa atau kebiasaan yang 
berbeda dalam sebuah rumah tangga atau keluarga. Dari 5 keluarga 





Model Interaksional, 1 Model  Shannon dan Weaver, dan 1 Model S-C-M-
R (model berlo). 
2. Faktor yang mejadi penghambat dalam komunikasi keluarga yang paling 
sering ditemui adalah penyesuaian bahasa, adanya prasangka, komunikasi 
yang terjadi bersifat satu arah atau tidak adanya feedback dan kesalahan 
dalam penilaian pesan yang disampaikan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 
beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Untuk keluarga yang menikah berbeda budaya agar bisa saling belajar 
mengerti bahasa dari masing-masing daerah pasangan agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman dalam keluarga. 
2. Untuk pasangan yang berbeda budaya agar saling bisa menerima 
kelebihan dan kekurangan dari pasangannya masing-masing. Dan untuk 
keluarga, sebaiknya untuk menjaga kebersamaan dalam membangun 
komunikasi dengan lingkungan disekitar dengan cara menghormati dan 
menghargai perbedaan. 
3. Untuk lima keluarga yang menjadi subjek agar lebih interaktif dalam 
menghadapi dan memahami pola sikap dan kebiasaan masing-masing 
pasangan serta memperbanyak keterbukaan dalam menghadapi 





4. Selain hubungan lima keluarga ini peneliti juga menyarakan agar 
komunikasi  yang terjadi dalam keluarga antara sesama orang tua, orang 
tua dan anak serta dengan lingkungan sekitarnya harus tetap ada solusi 
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